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Karsinoma Nasofaring (KNF) merupakan salah satu jenis keganasan yang sering ditemukan di Indonesia.’
Data yang diperoleh dari registrasi kanker berdasarkan Patologi di Indonesia pada tahun 1991 menunjukkan
adanya 1059 (5,6%) kasus KNF di antara 18,770 kasus keganasan. Hal ini menempatkan KNF pada urutan
ke empat setelah karsinoma mulut rahim, payudara, dan kulit.

Di Sub.Bagian Radioterapi Fakultas Kedokteran Universitas Indonesia (FKUI) | Rumah Sakit Umum Pusat
Nasional - Cipto Mangunkusumo (RSUPN-CM) dalam kurun waktu 5 tahun, periode 1980 - 1984, terdapat
748 pasien KNF. Angkaini menyatakan bahwa KNF merupakan kasus ke tiga terbanyak setelah keganasan
mulut rahim dan payudara. Sejumlah 74,5% kasus datang pada stadium 1V, 18,6% kasus pada stadium 111
dan hanya 6,9% di antaranya yang berada pada stadium | dan 11." Data dari Bagian Telinga, Hidung dan
Tenggorok (THT) FKUII RSUPN-CM memperlihatkan bahwa KNF merupakan kasus keganasan terbanyak
(71,8%) dari semua jenis keganasan THT yang dijumpai.

Jenis keganasan ini sangat jarang ditemukan di daratan Eropa dan Amerika Utara, yaitu dengan angka
kejadian kurang dari 1 di antara 100,000 penduduk. Sebaliknya, di daerah Asia Timur dan Tenggara
didapatkan angka kejadian yang tinggi, bahkan angka kejadian tertinggi di duniaterdapat di propinsi Cina
Tenggara, yaitu sebesar 40-50 kasus KNF di antara 100.000 penduduk.
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